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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Surabaya. Berdasarkan hasil 

penelitian, mayoritas responden berada pada kategori stres akademik sedang, 

yaitu sebanyak 103 responden (51%). Temuan ini menunjukkan bahwa, secara 

umum mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cenderung mengalami tingkat 

stres akademik pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Soeli 

et al., (2022) yang menyatakan bahwa tingkat stres sedang merupakan tingkat 

stres yang paling umum dialami oleh mahasiswa dalam proses penyusunan 

skripsi. Menurut Septyari et al., (2022) stres pada tingkat ringan hingga sedang 

dianggap sebagai tingkat stres yang masih baik. Pada tingkat ini, individu masih 

mampu mengelola dan menyeimbangkan stresnya dengan baik. Namun, ketika 

stres sudah masuk kategori berat, hal itu dapat memicu perasaan depresi dan 

membuat seseorang lebih mudah merasa putus asa. 

 Pada aspek sumber stres terkait frustrasi, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 77 responden (38,1%) berada pada kategori sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cukup 

merasakan tekanan ketika menghadapi berbagai hambatan dalam proses 

penyusunan skripsi, namun intensitasnya tidak seberat pada kategori tinggi. 

Frustrasi yang dialami oleh mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, seperti 

tidak mampu mencapai target yang sudah direncanakan, kesulitan unuk 

memenuhii tujuan yang sudah ditetapkan, dan kecewa terhadap situasi yang 

dihadapi selama proses penyusunan skripsi. Berbagai kegagalan dan hambatan ini 

dapat menyebabkan terjadinya stres akademik. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Christopher, (2020) bahwa stres merupakan kondisi yang muncul ketika tuntutan 

yang kita hadapi terasa tidak seimbang dengan kemampuan kita untuk 

mengatasinya. 
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 Pada aspek sumber stres terkait konflik, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 76 responden (37,6%) berada pada kategori sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cukup 

merasakan tekanan karena adanya konflik dalam diri mereka. Konflik ini muncul 

saat mereka sebenarnya ingin cepat menyelesaikan skripsi, tetapi kenyataannya 

masih harus menghadapi berbagai kendala, seperti merasa bingung menentukan 

judul skripsi, revisi yang terus berulang, atau kesulitan mencari sumber referensi 

yang sesuai. Kondisi ini akhirnya membuat mereka merasa tertekan karena apa 

yang diharapkan tidak selalu sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Danu et al., (2024) yang menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa merasa bingung menentukan prioritas antara memilih untuk bertemu 

dosen pembimbing atau menyelesaikan revisi yang belum dikerjakan. Konflik 

dalam pengambilan keputusan ini membuat mahasiswa merasa tertekan dan dapat 

memicu stres selama pengerjaan tugas akhir. 

 Pada aspek sumber stres terkait tekanan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 73 responden (36,1%) berada pada kategori tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami 

tekanan akademik yang cukup berat, sehingga mereka belum mampu mengatasi 

stres yang muncul dari berbagai tuntutan selama proses pengerjaan skripsi. 

Tekanan ini muncul karena mereka harus menghadapi berbagai tuntutan seperti 

mengejar deadline, menyelesaikan banyak revisi, memenuhi target penyelesaian 

skripsi, menjalankan berbagai tanggung jawab akademik lainnya, serta berada 

dalam situasi yang bersifat kompetitif. Hal ini sesuai dengan pendapat Eryanti 

(2012 dalam Harahap et al., 2020) yang menyatakan bahwa stres akademik adalah 

tekanan yang dialami mahasiswa akibat adanya persaingan maupun berbagai 

tuntutan dalam akademik. 

 Pada aspek sumber stres terkait perubahan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 74 responden (36,6%) berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cukup 

merasakan dampak dari berbagai perubahan yang terjadi selama proses pengerjaan 

skripsi, terutama perubahan yang bersifat tidak menyenangkan, perubahan waktu, 
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dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini membuat mereka merasa 

terganggu karena harus menyesuaikan diri dengan banyak perubahan sekaligus, 

sehingga memengaruhi kenyamanan dan rutinitas mereka. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Rohmah & Mahrus, (2024) yang menyatakan bahwa tekanan 

akademik, tuntutan sosial, dan perubahan besar dalam kehidupan sehari-hari dapat 

menjadi sumber stres yang signifikan bagi mahasiswa. 

 Pada aspek sumber stres terkait pemaksaan diri, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 93 responden (46%) berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan, memperoleh pengakuan, 

mendapatkan perhatian, serta diterima di lingkungan sosial. Dorongan tersebut 

membuat mereka sering menekan diri untuk menyelesaikan skripsi maupun tugas 

akademik sebaik mungkin, meskipun tuntutan dan ekspektasi yang mereka 

berikan kepada diri sendiri cukup besar sehingga memicu stres. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan Barseli et al., (2017) yang menyatakan bahwa stres akademik 

merupakan respon mahasiswa terhadap berbagai tuntutan dalam proses 

perkuliahan, termasuk tuntutan untuk meraih nilai tinggi, menyelesaikan banyak 

tugas, menghadapi waktu belajar yang panjang, hasil akademik yang belum 

memuaskan, serta kecemasan dalam menghadapi ujian. Temuan tersebut juga 

sejalan dengan penelitian Pangalipuringtyas et al., (2024) yang menyebutkan 

bahwa perfeksionisme menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan stres 

akademik. Mahasiswa dengan kecenderungan perfeksionis biasanya menetapkan 

standar yang sangat tinggi atau menuntut diri untuk selalu mencapai hasil yang 

sempurna, sehingga mereka lebih mudah mengalami stres ketika tuntutan 

akademik tidak sesuai dengan harapan. Selain itu, penelitian Leha et al., (2022) 

juga menemukan bahwa stres akademik dapat dipicu oleh tekanan untuk 

memenuhi standar tertentu, tuntutan keluarga, serta rasa takut mengecewakan 

orang lain. Kondisi ini membuat mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

cenderung memaksakan diri agar memenuhi berbagai ekspektasi tersebut yang 

bisa meningkatkan tingkat stres akademik mereka. 



46 
 

 

 Pada aspek reaksi terhadap stres terkait fisiologis, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 76 responden (37,6%) berada pada kategori 

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi tidak terlalu banyak mengalami gejala fisik akibat stres, seperti berkeringat 

dingin, gemetar, gangguan pernapasan, sakit kepala, atau gangguan pencernaan. 

Rendahnya respon fisiologis ini menggambarkan bahwa meskipun mereka 

menghadapi tekanan akademik, sebagian besar mahasiswa masih mampu 

mengelola stresnya sehingga tidak menimbulkan keluhan fisik. Temuan ini sejalan 

dengan Lestari & Hastuti, (2025) yang menjelaskan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat stres rendah umumnya dapat menghadapi tekanan penyusunan skripsi 

dengan baik, tidak mudah menyerah, tetap mengikuti bimbingan, serta tidak 

mengalami gejala stres fisik. Selain itu, mereka juga berusaha untuk segera 

menyelesaikan skripsinya. 

 Pada aspek reaksi terhadap stres terkait emosional, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 65 responden (32,2%) berada pada kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi cukup sering merasakan emosi negatif seperti takut, cemas, khawatir, 

marah, atau sedih selama proses penyusunan skripsi, namun masih dapat 

mengendalikan emosi tersebut sehingga tidak terlalu mengganggu aktivitas sehari-

hari. Hal ini sejalan dengan Bandura, (2010) yang menjelaskan bahwa individu 

yang berada dalam kondisi emosional yang tertekan cenderung mengalami 

kecemasan dan memunculkan pikiran-pikiran negatif, seperti merasa tidak mampu 

menyelesaikan tuntutan akademik yang dihadapi. Hal ini menggambarkan bahwa 

tekanan emosional yang muncul selama proses pengerjaan skripsi dapat 

memengaruhi cara mahasiswa menilai kemampuan dirinya, meskipun pada 

kategori sedang mereka masih mampu mengatasinya. 

 Pada aspek reaksi terhadap stres terkait perilaku, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 99 responden (49%) berada pada kategori rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi tidak menunjukkan perilaku ekstrem saat mengalami stres 

dalam proses pengerjaan skripsi. Mereka jarang merespon stres dengan tindakan 



47 
 

 

seperti menangis berlebihan, menyakiti diri sendiri atau orang lain, mudah marah, 

menarik diri dari lingkungan sosial, atau perilaku merugikan lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa tetap merasakan tekanan akademik, 

mereka masih mampu mengendalikan perilaku mereka dengan baik dan tidak 

mengekspresikan stres melalui tindakan yang maladaptif (seperti percobaan bunuh 

diri). Hasil ini sejalan dengan penelitian Wusqa & Novitayani, (2022) yang 

menemukan bahwa risiko bunuh diri pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

menyusun skripsi berada pada kategori rendah, karena ide bunuh diri tidak 

muncul dalam satu bulan terakhir. Temuan tersebut mendukung bahwa mahasiswa 

cenderung tidak menunjukkan perilaku berbahaya meskipun berada dalam situasi 

yang menekan. 

 Pada aspek reaksi terhadap stres terkait kognitif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 92 responden (45,5%) berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

banyak menggunakan pikiran mereka untuk menilai berbagai situasi, 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan, dan memikirkan cara terbaik dalam 

menyelesaikan tugas akademiknya. Namun, proses berpikir yang intens ini juga 

bisa menimbulkan tekanan, karena mereka merasa terbebani oleh banyak hal yang 

harus dipikirkan dan direncanakan selama mengerjakan skripsi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Lestari & Hastuti, (2025) yang menjelaskan bahwa mahasiswa 

biasanya menggunakan proses berpikir untuk menilai situasi, mencari alternatif 

solusi, dan memilih strategi coping yang paling sesuai. Mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi memang perlu memiliki kemampuan untuk mengelola stres 

dengan baik agar stres tidak berkepanjangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, meskipun 

secara umum tingkat stres akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

berada pada kategori sedang, analisis lebih lanjut terhadap setiap aspek sumber 

stres menunjukkan adanya beberapa aspek yang menonjol dan cenderung berada 

pada kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa stres 

akademik yang dialami mahasiswa tidak muncul secara merata pada seluruh 

aspek, melainkan dipengaruhi oleh sumber-sumber tertentu yang dirasakan lebih 
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dominan. Adapun aspek yang menjadi sumber utama stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dalam penelitian ini adalah tekanan, 

perubahan, dan pemaksaan diri. Aspek tekanan menjadi salah satu sumber stres 

utama yang dialami mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, dengan 

mayoritas responden berada pada kategori tinggi. Tekanan ini berkaitan dengan 

tuntutan akademik yang harus dipenuhi dalam waktu tertentu, seperti target 

penyelesaian skripsi, revisi berulang, serta ekspektasi dari dosen pembimbing dan 

lingkungan sekitar. Menurut Gadzella & Masten, (2005) tekanan muncul ketika 

individu merasa harus memenuhi standar atau tuntutan yang dirasakan melebihi 

kemampuan yang dimiliki. Pada mahasiswa tingkat akhir, tekanan akademik 

tersebut menuntut konsistensi, tanggung jawab, dan ketahanan mental, sehingga 

wajar apabila aspek ini menjadi sumber stres yang dominan meskipun secara 

umum tingkat stres berada pada kategori sedang. Selain itu, terdapat aspek 

perubahan yang ditemukan berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami tuntutan adaptasi selama proses 

pengerjaan skripsi. Perubahan yang dialami mencakup perubahan rutinitas belajar, 

pola hidup, peran sosial, serta transisi menuju dunia kerja. Menurut Emilia et al., 

(2025) perubahan menuntut individu untuk melakukan penyesuaian diri secara 

terus-menerus, yang apabila tidak diimbangi dengan kemampuan adaptasi yang 

memadai dapat menimbulkan stres. Dalam konteks mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi, perubahan-perubahan tersebut terjadi secara bersamaan 

dengan tuntutan akademik skripsi, sehingga memperkuat pengalaman stres yang 

dirasakan. Aspek pemaksaan diri juga ditemukan sebagai sumber stres dengan 

kategori tertinggi. Pemaksaan diri mencerminkan adanya tuntutan internal yang 

berasal dari diri mahasiswa sendiri, seperti keinginan untuk segera lulus, standar 

keberhasilan yang tinggi, serta perasaan harus mampu menyelesaikan skripsi 

tanpa kegagalan. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa stres tidak hanya 

dipicu oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh cara individu menilai dan menekan 

dirinya sendiri. Mahasiswa yang memiliki ekspektasi berlebihan terhadap dirinya 

cenderung lebih rentan mengalami stres, meskipun secara perilaku tampak masih 

mampu menjalankan aktivitas akademik dengan baik. Dominannya aspek tekanan, 
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perubahan, dan pemaksaan diri menunjukkan bahwa stres akademik pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi lebih banyak bersumber dari 

interaksi antara tuntutan lingkungan dan tekanan internal yang dibangun oleh 

individu. Hal ini menjelaskan mengapa secara keseluruhan tingkat stres akademik 

berada pada kategori sedang, namun pada aspek-aspek tertentu menunjukkan 

kecenderungan yang lebih tinggi.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan juga bahwa mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi memiliki reaksi terhadap stres terkait kognitif yang 

tinggi (45,5%), tetapi di sisi lain memiliki reaksi terhadap stres terkait perilaku 

yang rendah (49%). Artinya, secara kognitif mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi kesulitan untuk berpikir jernih atau menentukan langkah yang harus 

diambil, tetapi mereka tidak mengekspresikan stres tersebut dalam bentuk 

perilaku negatif atau ekstrem, seperti menarik diri dari orang lain atau mudah 

marah. Hal ini juga diperkuat oleh hasil preliminary yang sebelumnya sudah 

dilakukan. Pada hasil preliminary, mayoritas responden menunjukkan pola yang 

sama, yaitu pada reaksi terhadap stres terkait kognitif cukup tinggi (75%), tetapi 

reaksi terhadap stres terkait perilaku yang tetap rendah (63,9%), sehingga pola ini 

cukup konsisten baik sebelum dilakukan penelitian maupun saat penelitian 

dilakukan. Hal tersebut dapat dijelaskan karena meskipun mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi banyak mengalami beban pikiran, tetapi masih memiliki 

kemampuan yang cukup baik dalam mengelola stresnya melalui strategi koping 

yang relatif baik. Temuan ini didukung oleh penelitian Lestari & Hastuti, (2025) 

menunjukkan bahwa mahasiswa skripsi umumnya menggunakan mekanisme 

koping adaptif, seperti beristirahat, mendengarkan musik, menonton film, 

melakukan meditasi, olahraga, atau mencari dukungan dari orang terdekat untuk 

mengurangi tekanannya. Strategi ini memungkinkan mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi tetap bisa mengendalikan perilakunya, sehingga stres yang 

muncul tidak berkembang menjadi perilaku yang ekstrem seperti mudah marah, 

menarik diri, atau tindakan maladaptif lainnya. Selain itu, penelitian Krisdianto & 

Mulyanti, (2015) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pola pikir, 

kemampuan adaptasi, serta dukungan lingkungan berperan besar dalam membantu 
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individu membentuk mekanisme koping yang efektif. Faktor-faktor tersebut 

memungkinkan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi tetap mampu 

mengontrol dirinya meskipun pikiran mereka sedang dipenuhi dengan tekanan 

akademik. Dengan demikian, mekanisme koping yang adaptif kemungkinan besar 

penyebab reaksi terhadap stres terkait perilaku mahasiswa berada pada kategori 

rendah, walaupun reaksi terhadap stres terkait kognitifnya tinggi. 

 Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan yang telah dipaparkan, stres 

akademik yang dialami mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dapat 

dipahami tidak hanya sebagai kondisi yang menekan, tetapi juga sebagai tuntutan 

akademik yang dimaknai secara berbeda oleh setiap mahasiswa. Pola temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak mengalami stres dalam bentuk 

beban pikiran, sementara dampaknya terhadap perilaku dan kondisi fisik relatif 

rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa stres akademik tidak sepenuhnya 

dipersepsikan sebagai ancaman, melainkan sebagai tuntutan atau tantangan yang 

masih dapat dihadapi dan dikelola. Pemaknaan stres sebagai tantangan mendorong 

mahasiswa untuk tetap berusaha, berpikir aktif dalam mencari solusi, serta 

menggunakan strategi koping yang relatif adaptif meskipun berada dalam situasi 

akademik yang menekan. Dengan demikian, stres akademik dalam penelitian ini 

dapat dipahami sebagai pengalaman yang menuntut penyesuaian diri dan 

kemampuan untuk menghadapi tekanan, namun masih berada dalam batas yang 

memungkinkan mahasiswa untuk tetap menjalankan peran akademiknya secara 

fungsional.  

 Peneliti menyadari adanya kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Penelitian ini belum sepenuhnya tersebar di seluruh perguruan tinggi yang 

ada di Surabaya. Hal ini menyebabkan representasi data menjadi kurang 

merata karena tidak semua karakteristik mahasiswa dari berbagai kampus 

dapat tergambarkan secara menyeluruh, sehingga hasil penelitian ini 

mungkin belum bisa menggambarkan kondisi stres akademik mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Surabaya secara keseluruhan. 
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2. Partisipan penelitian ini didominasi oleh mahasiswa perempuan, 

sedangkan jumlah responden laki-laki jauh lebih sedikit. Hal tersebut 

membuat hasil penelitian ini mungkin lebih mencerminkan gaya stres 

perempuan dibandingkan laki-laki. Ketidakseimbangan ini dapat 

memengaruhi hasil penelitian karena pengalaman, cara menghadapi stres, 

dan reaksi yang muncul bisa berbeda antara laki-laki dan perempuan, 

sehingga penelitian ini mungkin belum sepenuhnya mewakili pengalaman 

semua mahasiswa sedang mengerjakan skripsi. 

3. Peneliti belum dapat mengetahui kondisi stres akademik partisipan secara 

lebih mendalam karena hanya menggunakan kuesioner tertutup, sehingga 

peneliti tidak dapat menggali penyebab stres, serta cara masing-masing 

mahasiswa menghadapi tekanan selama mengerjakan skripsi. Seharusnya 

peneliti menambahkan pertanyaan terbuka agar memperoleh gambaran 

yang lebih lengkap mengenai stres akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 

 

5.2 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa tingkat stres akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi berada 

pada kategori sedang. Responden yang memiliki stres akademik sedang sebanyak 

103 responden (51%), kategori rendah sebanyak 59 responden (29,2%), kategori 

tinggi sebanyak 25 responden (12,4%), kategori sangat rendah sebanyak 11 

responden (5,4%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 4 responden (2%). 

Begitupun dengan aspek stres akademik yang lainnya, sebagian besar responden 

berada pada kategori sedang, seperti pada aspek sumber stres terkait frustrasi 

sebanyak 77 responden (38,1%), sumber stres terkait konflik sebanyak 76 

responden (37,6%), sumber stres terkait perubahan sebanyak 74 responden 

(36,6%), serta reaksi terhadap stres terkait emosional sebanyak 65 responden 

(32,2%). Beberapa responden juga berada pada kategori tinggi, seperti pada aspek 

sumber stres terkait tekanan sebanyak 73 responden (36,1%), sumber stres terkait 

pemaksaan diri sebanyak 93 responden (46%), serta reaksi terhadap stres terkait 
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kognitif sebanyak 92 responden (45,5%). Sementara itu, aspek lainnya cenderung 

berada pada kategori rendah, seperti pada aspek reaksi terhadap stres terkait 

fisiologis sebanyak 76 responden (37,6%), reaksi terhadap stres terkait perilaku 

sebanyak 99 responden (49%). 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Responden Penelitian 

Responden diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi stres akademik 

yang dialami selama menyusun skripsi. Diharapkan juga dapat mencoba 

mengelola stres dengan strategi coping yang sehat, seperti mengatur 

jadwal lebih teratur, beristirahat yang cukup, meminta dukungan dari 

teman atau keluarga, serta berkonsultasi dengan dosen pembimbing ketika 

mengalami hambatan. 

b. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir 

Mahasiswa tingkat akhir disarankan untuk membangun kesadaran diri 

terhadap sumber stres yang muncul selama proses pengerjaan skripsi dan 

berupaya mencari solusi yang tepat. Mahasiswa tingkat akhir juga dapat 

mengikuti kegiatan kampus atau layanan konseling untuk membantu 

mengurangi kecemasan, meningkatkan motivasi, serta menjaga 

keseimbangan antara akademik dan kesehatan mental. 

c. Bagi Fakultas dan Universitas  

Diharapkan menyediakan program pendukung bagi mahasiswa tingkat 

akhir, seperti layanan konseling akademik, pelatihan manajemen stres, 

workshop penyusunan skripsi, serta ruang konsultasi yang mudah diakses.  

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggali lebih mendalam hal-hal 

apa saja yang dapat memicu stres yang berpotensi mempengaruhi tingkat 

stres akademik, bagaimana mahasiswa mengelola stres tersebut, serta 

faktor-faktor apa yang dapat membantu mahasiswa mengurangi tekanan 
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selama mengerjakan skripsi. Dalam penelitian selanjutnya, penggunaan 

pertanyaan terbuka sangat disarankan agar peneliti dapat menggali 

pengalaman dan pandangan mahasiswa secara lebih mendalam. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai dinamika stres akademik yang dialami mahasiswa 

selama mengerjakan skripsi. 
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